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Sehubungan hal diatas, maka akan dilakuk
potensi mikroba endofitik pada tanaman pisang liar
penyakit layu Fusarium pada tanaman pisang b
dapat berfungsi sebagai agen hayati. Pengendal
menggunakan mikroba endofitik sebagai ager
efisien dan ramah lingkungan, juga dapat men
kimia yang secara ekonomis tergolong mahal ¢
negatif terhadap lingkungan. Mikroba endofitik dii
tanaman pisang, kemudian ditumbuhkan pada medium
dalam medium tersebut mikroba endofitik dapat menghasilk
aktif atau antimikroba dengan bantuan enzim. iy

Mikroba endofitik adalah mikroba yang hidup
dalam jaringan tanaman. Asosiasi yang terjadi
mutualistik yaitu jika mampu melindungi inang daﬁ €
abiotik (Petrini, Sieber dan Toty, 1992). Fokus p
mikroba endofitik tidak hanya pada studi toksis _:
memperhatikan manfaat yang diberikannya terhadap anama
Halisky dan Ahmat , 1985).

Mikroba endofitik mempunyai arti ekonomi yang
di masa depan. Dari studi yang telah dilakukan mer
bahwa mikroba endofitik sangat prospektif sebagai sur
sekunder baru yang bermanfaat di bidang bioteknologi
Menurut Radu dan Kqueen (2002), mikroba endofitik
berbagai enzim untuk menghidrolisa pohsakanda
tersebut relatif langka ditemukan pada jenis mikroba y:
dari tanah, dan penting untuk kolonisasi dalam jaring
Menurut  Petrini dan Fisher (1988), disamping enzim
pertumbuhan tanaman, ternyata mikroba endofitik juga
- senyawa aktif/antibiotika yang dapat digunakan pada manus
patogen tanaman, sehingga mampu melindungi tanam
serangan hama insekta, mikroba patogen atau hewan
Tanaman yang terinfeksi oleh jamur endofitik ini le
musim kering dan lebih kompetitif dari pada ta
terinfeksi oleh jamur tersebut (Christensen dan I
Labeda, 1990).

Beberapa hasil penelitian tentang pot
telah dilakukan, antara lain oleh Fitria (2002- , I
Jamur endofitik dari beberapa tanaman yan
‘antijamur patogen yaitu terhadap usariu
‘dan Colletotrichum truncatum.

Akmal Djamaan (2010)
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diperoleh tiga isolat jamur endofitik dari tanaman Ak
Nasir, Riska dan Handayani (2004) telah

mikroba endofit pisang, hasil pengujim
mengendalikan nematoda diperoleh tiga isol
indikasi mampu menekan perkembangan
Sedangkan untuk patogen tanaman, Prihatini
melaporkan bahwa ekstrak kalus Catharanthus ro
mengandung ajmalisin dapat menghambat pertumbuh
Alternaria dan Phytopthora. " il

ol

Metodologi
1. Pemilihan Lokasi dan Pengambilan Sampel s B8
Lokasi pengambilan sampel adalah pada tiga d
produksi pisang di Sumatera Barat, yaitu Pac_lang P I
Batu Sangkar. Bagian tanaman pisang yang diambil adz
bagian akarnya. Y
Isolasi dan skrining mikroba endofitik serta peng
antimikroba terhadap patogen uji (Fusarium oxysport
Laboratorium Mikrobiologi dan Mikologi Jurusan Bi
Universitas Andalas Padang. B

Lo

2.Isolasi Mikroba Endofitik (Jamur dan Bakteri) »

Isolasi jamur endofitik menggunakan medium Pc¢
Agar (PDA) yang ditambahkan streptomysin 150
Corn Meal - Malt extract Agar (CMM) yang
kloramfenikol 50 ppm. Medium PDA mengandung
dekstrosa dan agar, sedangkan medium CMM mengandung co;
agar, malt extract dan yeast extract. ‘

Isolasi bakteri endofitik menggunakan medi
(NA) yang ditambahkan nystatin 100 ppm. Medium }
meat extract, peptone, NaCl dan agar. Akar tanaman
memanjang, direndam dalam sodium hypochlorit 5%
kemudian dicuci dengan air steril. Selanjutnya bag;
dibuang dan bagian dalamnya dipotong 1-1,5 cm, lalu
media PDA, CMM dan NA steril dalam cawan pe
bagian yang diisolasi adalah kortek luar dan bagian si
dipotong 0,5 x 1 cm, sterilisasinya sama dengan ak
pada suhu 25°C. Jamur yang tumbuh kemudian dipind

4
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PDA dan CMM miring sedangk
mendapatkan biakan murni.

P

3. Seleksi Isolat Mikroba Endofitik
a. Kultur kocok isolat endofitik |

Isolat mikroba endofitik yang telah d
bemkuranSmmxSmm,kemudlanpotonm
dalam Erlenmeyer yang berisi 20 mL med
(PDY). Kultur dikocok pada kecepatan 150 g
dalam inkubator pengocok (incubator shakeﬂ.L
diperoleh kaldu kultur. Kaldu kultur lalu disent
3000 rpm selama 20 menit. Supernatan yang dif

terhadap patogen uji yaitu Fusarium oxysporum.

b. Pembuatan suspensi jamur patogen (Fusarium oxysp

Sebanyak 10 mL air steril dituangkan ke dalam
cawan petri yang telah ditumbuhi oleh Fusarium ox
jamur yang tumbuh pada permukaan agar digerus
menggunakan jarum ose supaya medianya tidak ikut
jamur tersebut lalu disentrifus pada kecepatan 3000 rpn
dan diperoleh supernatannya. 8

4. SeleksiIsolat Penghasil Antimikroba

Untuk seleksi aktivitas antimikroba dil
aktivitas antimikroba/bioassay dari mikroba endof
patogen (Fusarium oxysporum) dengan metode K
metode cakram kertas (paper disc method).

Sebanyak 1% supernatan jamur patogen uji
dimasukkan ke dalam 20 mL medium PDA
antimikroba dari jamur endofitik dan medium NA unt;
Campuran tersebut dihomogenkan dengan
dituangkan ke dalam cawan petri dmdl'bfmm
Cakram kertas dicelupkan dalmn supernatan mil
menit. Cakram kertas dibiarkan mr

selama 24-72 jam. Almm
ditunjukkan dengan terbentukn:
kemudmndmkmdmnetmya.

Akmal Djamaan (2010)
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Pada lokasi pengambilan sampel ke dua (Agam), d
masing-masing § isolat bakteri dan jamur endofitik dari tanan
budidaya, sedangkan dari tanaman pisang liar ditemukan
baktert dan 12 isolat jamur endofitik. Selanjutnya pad
pengambilan sampel ke tiga (Batu Sangkar), isolat bakteri ¢
endofitik yang ditemukan masing-masingnya ada 7 dan 13 isolk

Gambar 1. Isolat bakteri endofitik dari tanaman pisang

8 o
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Gambar 3. [solat jamur-jamur endofitik dari tanaman pisang
"

Dari Tabel 1 terlihat bahwa isolat bakteri dan jamur
ditemukan pada tanaman pisang liar lebih banyak dibandingkan de
isolat yang ditemukan pada tanaman pisang budidaya. Hi
memperkuat dugaan sebelumnya bahwa tanaman pisang
mempunyai mikroba endofitik yang berbeda dengan mikroba endof
pada tanaman pisang yang dibudidayakan, sehingga tanaman pisan;
lebih tahan terhadap serangan penyakit layu Fusarium. |
membuktikan dugaan tersebut, terhadap masing-masing bakter

10 Akmal Djam
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unur endofitik ini dilakukan sel
antimik Mlom -
Menurut Lasota, Sheflll'
endofitik berperanan penting di ¢ f’
Jamur endofitik di dalam tanaman in¢
kehadiran serangga perusak dan mikro
‘dapat dipertahankan. Hal ini di
‘memproduksi senyawa antimikroba
patogen. Disamping itu, mikroba endo
yang penting untuk kolonisasi dalam jai

2. SeleksiIsolat Penghasil Antimikroba

Setelah dilakukan pengujian aktivitas ¢
masing-masing bakteri dan jamur endofitik
Fusarium oxysporum, didapatkan 6 isolat bak

mempunyai aktivitas antimikroba, yang ditanda
zona bening pada media pertumbuhan. Diame
terbentuk dianalisis dengan menggunakan Ran

(RAL) yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari ke 14 isolat mikroba endofitik yan,
dengan kode FH 12 dan FH 3 termasuk
mempunyai aktivitas antimikroba patogen y
isolat lainnya. Isolat FH 12 mempunyai aktivi
dengan isolat FH 3, karena diameter zona
berbeda tidak nyata setelah dianalisis dengan
bening yang dihasilkannya masing-masing a
mm. Mikroba endofitik yang mempuny
rendah ditemukan pada bakteri dengm '
tidak nyata dengan isolat FA 9 dan isc
zona bening 15,3 mm dan 16,3 mm. Wz
tingkat aktivitas zat atau senyawa antin
diameter zona penghambatan yang d
zona bening semakin aktlfzatan, 10l
menghasilkan diameter zona bening yang le
potensi yang besar dalam me
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Gambar 4. Diameter zona bening yang dihasilkan oleh isolat bakteq dofitt

Keterangan : a. zona bening

b. cakram kertas
c. pertumbuhan bakteri

Menurut Sigh (1967), terhambatnya pertumbuhan jamt i
di sekitar cakram kertas yans »
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—

perlangsung dalam sel jamur. Hal tersebut me
akan terhambat pertumbuhannya atau bahkan biu
pening vang dihasilkan oleh bakteri dan jamur endof
pada Gambar 4 dan o i

Gambar 5. Diameter zona bening yang dihasilkan oleh isolat jam

3, Identifikasi Bakteri dan Jamur Endofitik yang ¥
Aktivitas Antimikroba . b

a. Identifikasi bakteri

Bakteri endofitik yang mempunyai aktivitas antir
selanjutnya diidentifikasi untuk mengetahui jenis isolat te
identifikasi dari isolat bakteri yang dilakukan secara pen
mikroskopis dan reaksi biokimia, didapatkan beberapa bakter
yang terdapat pada Tabel 3. -

14

8
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Setelah dilakukan identifikasi, ke 6 is

qnaman pisang liar yang mempunyai aktivit
Bacillus brevis (kode isolat FA 10), Bacillu

Klebsiella sp (Kode isolat: FA 3), Proteus n
14), Bacillus pumilus (Kode isolat: FA 9), Achr
isolat: FA 1). Bentuk mikroskopis dari masing
dilihat pada Gambar 6,7, 8,9, 10,dan 11. :

- e BL I

Gambar 7. Bentuk mikroskopis dari Bacill 7
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Gambar 8. Bentuk oskopis dari Bacillus sp
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Gambar 10. Bentuk mikroskopis dari P

Gambar 11. Bentuk mikroskopis dari Achromobacter sp

18 Akmal Djamaan (2
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isolat FH 16), Aspergillus clavatus (ko
onzae, (kode isolat FH 8), Aspergillus fum
Penicillium sp (kode isolat FH 15), Trichode
12), dan Trichoderma sp/ kode isolat FH 3, (G:
17). Dani Kelas Zygomycetes adalah Rhizopus
FH 1 (Gambar 18).

Dibandingkan dengan bakteri endofitik,

yang ditemukan mempunyai aktivitas antimik
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Menurut Az
beberapa kajian, ternyata jamur endofitik terb
ekonomi yang cukup besar dibandingkan bakteri end
penghasil antibiotika maupun metabolit sekunder |
Oleh sebab itu, dalam perkembangannya perhananpm nu
mikroba endofitik ini lebih banyak tertuju kepada jamur endc
endofitik dari tanaman pisang liar yang memp
antimikroba yang lebih besar adalah Trichoderma
1solat 12) dan Trichoderma sp (kode isolat FH 3).

Akmal Djamaan (2010)
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Gambar 13. Bentuk mikroskopis dari As

Gambar 14. Bentuk mikroskopis dari Aspergillus oryzae

o
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Gambar 16. Bentuk mikr
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